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ABSTRAK

Sintesis dan karakterisasi membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000 dilakukan untuk menentukan
konstanta dielektrik dan rugi dielektrik. Preparasi membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000
dilakukan dengan metode casting. Pengujian dielektrik menggunakan Electrochemical Impedance
Spectroscopy (EIS). Hasil EIS menunjukkan konstanta dielektrik dan rugi dielektrik membran
kitosan/PEO  dan membran kitosan/PEG4000 menurun. Hal ini disebabkan adanya pengaruh medan
listrik luar yang berpengaruh terhadap perpindahan elektron. Nilai konstanta dielektrik dan rugi
dielektrik membran kitosan/PEO lebih kondutif dibandingkan dengan membran kitosan/PEG4000.
Kata Kunci: Dielektrik, membran, kitosan, PEO, PEG4000

ABSTRACT

Synthesis and characterization of chitosan/PEO and chitosan/PEG4000 membranes were carried out
to determine dielectric constant and dielectric loss. Chitosan/PEO and chitosan/PEG4000 membrane
preparations were done by the casting method. The Dielectric properties testing using the
Electrochemical Impedance Spectroscopy (EIS). The EIS results showed that the dielectric constant
and dielectric loss of chitosan/PEO and chitosan/PEG4000 membranes decreased. This is due to the
influence of the external electric field which affects the electron transfer. The dielectric constant and
dielectric loss value of the chitosan/PEO membrane were more conducive than the chitosan/PEG4000
membrane.

Keywords: Dielectric, membrane, chitosan, PEO, PEG4000.

PENDAHULUAN

Kitosan [C6H11NO4]6 merupakan salah satu biopolimer organik yang banyak digunakan dan sedang
dikembangkan untuk penelitian karena memiliki sifat non-toksis, biodegradable, biokompatibel dan
hidrofilik. Kitosan memiliki gugus fungsi amina dan hidroksil sehingga mudah untuk dimodifikasikan
dengan material kimia lainnya (Abdullah dkk., 2017 ; Kartika dkk., 2020; Arof dkk., 1999).
Modifikasi dengan material kimia yang banyak digunakan adalah Polietilen Oksida (PEO) dan
Polietilen Glikol (PEG4000) (Shukur dkk., 2013). PEO dan PEG4000 memiliki sifat dapat larut
dalam air dan methanol, bersifat hidrofilik, dan berbentuk serbuk putih. PEO dan PEG4000
merupakan salah satu polimer dari etilen oksida yang memiliki perbedaan massa molekulnya dan
dapat berfungsi sebagai kontrol ukuran ukuran dan struktur pori mebran (Shukur dkk., 2011,
Sreekanth dkk., 2014). Membran merupakan lapisan tipis antara dua fase yang memiliki lintasan
tertentu yang dapat menembus lebih cepat di bawah pengaruh gaya peggerak (driving force) (Wan
dkk,, 2003; Zhao dkk., 2010).

Sintesis membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000 yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa
gugus fungsi baru akan terbentuk pada panjang gelombang 3500 cm-1, lebih fleksibel dan tidak
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bersifat higroskopis (Kartika dkk, 2020). Terjadi pergeseran intensitas lebih tinggi pada membran
kitosan/LiOH (Diana EK, 2018). Membran kitosan/PVA menunjukkan bahwa membran tersebut
dapat menghasilkan konduktivitas pada suhu transisi (Putri dan Maddu, 2011). Sintesis membran
kitosan/PEO yang dilakukan oleh Neto dkk. (2008), Ramesh dkk. (2008), Dey dkk. (2011)
menyatakan bahwa terbentuknya membran bergantung dengan kecepatan dan suhu stirrer. Sintesis
membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000 yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menentukan
nilai konstanta dielektrik dan rugi dielektrik.

Preparasi membran kitosan/PEO dan membran kitosan/PEG4000 menggunakan metode coating
dimana PEO dan PEG4000 akan dilarutkan ke dalam larutan kitosan dan dikeringkan sehingga
membentuk lapisan tipis (membran) kemudian dilakukan pengujian sifat dielektrik meliputi konstanta
dielektrik dan rugi dielektrik yang dapat memberikan informasi awal untuk pembuatan membran
polimer elektrolit padat baterai sekunder.

METODE PENELITIAN
a. Bahan dan alat yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitosan, asam asetat (Merck), PEO dan
PEG4000 (Sigma-Aldrich). Sedangkan alat yang digunakan adalah neraca Ohauss Galaxy TM 160,
hot plate stirrer Thermo scientific model Cimarec 2, mikrometer skrup, desikator vacuum 200 mm
Vitlab, cawan petri dan gelas ukur.

b. Prosedur penelitian

Pembuatan larutan kitosan dengan menimbang kitosan sebanyak 1 gram kemudian kitosan
dituangkan ke dalam gelas ukur yang berisi larutan asam asetat sebanyak 100 ml kemudian diaduk
dengan menggunakan magnetik stirrer dengan variasi kecepatan dan suhu selama 30 menit hingga
larutan homogen. Tambahkan sedikit demi sedikit PEO atau PEG4000 ke dalam larutan kitosan 1%
sambil distirrer selama 1 jam hingga larutan kitosan/PEO atau kitosan/PEG4000 homogen. Larutan
kitosan/PEO dan kitosan/PEG 4000 dicetak ke dalam cawan petri dan dikeringkan pada suhu 60 0C
selama 2 hari menggunakan dried box. Membran yang sudah kering dan siap dilakukan pengujian.

c. Karakterisasi membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000

Konstanta dielektrik dan rugi dielektrik membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000 diukur
menggunakan Electrochemical Impedance Spectroscopy (EIS) dari Hioki LCR-meter tipe
HITESTER 3532-50 pada tegangan 1,5 V dengan frekuensi 40 Hz — 5 MHz. Ukuran membran yang
digunakan adalah 1 cm x 0,5 cm. Bentuk membran berupa pellet dan dilapisi dengan larutan perak
yang bertujuan agar pellet bersifat lebih konduktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Grafik hasil EIS membran kitosan/PEO pada Gambar 1 dan Gambar 2. Untuk membran

kitosan/PEG4000 dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 1. Kurva Nyquist membran kitosan/PEO
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Gambar 2. Grafik Konstanta Dielektrik (a) dan Rugi Dielektri (b) Membran kitosan/PEO
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Gambar 3. Kurva Nyquist membran kitosan/PEG4000



Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers

”Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan X~
6-7 Oktober 2020

__Purwokerto

]

w
=}
=3

I
@
=}

N
=}

=]
1

T
=}

1
:
[
|
"

N

2 5 & T T T
107 10° 10* 10° 10° 107 2

w
N
£
b
K
2
(=]
«©
=8
€
©
ii}
@
c
S
x

100
20
50

Rugi Dielektrik, "

(=}

10° 10° 10* 10° 10° 107
Frekuensi (Hz) Frekuensi (Hz)
(a) (b)

Gambar 4. Grafik Konstanta Dielektrik (a) dan Rugi Dielektri (b) Membran kitosan/PEG4000

KESIMPULAN

Membran polimer elektrolit padat berbasis kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000 untuk aplikasi
pada baterai sekunder telah berhasil dibuat. Hasil pengujian EIS menunjukkan terjadinya penurunan
nilai konstanta dielektrik dan rugi dielektrik dari membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000 yang
disebabkan oleh pengaruh kemampuan polarisasi membran akibat aglomerasi sehingga muatan-
muatan bebas bergerak dan berpindah posisi. Hasil EIS belum menunjukkan hasil optimum untuk
menghasilkan konduktivitas ionik pada membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000. Hasil EIS,
sehingga perlu dilakukan penelitian dengan menambahkan garam Lithum yang bertujuan agar

membran kitosan/PEO dan kitosan/PEG4000 dapat berfungsi sebagai elektrolit padat baterai
sekunder.
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